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Abstrak

Olahraga adalah aktivitas yang ada di seluruh dunia dan merupakan aspek penting dalam kehidupan
individu. Salah satunya di Indonesia, olahraga memainkan peran penting dalam meningkatkan keberhasilan dan
ketahanan nasional. Dinas Pemuda dan Olahraga mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan minat
generasi muda terhadap olahraga. Mereka dapat membantu atlet muda mengembangkan keterampilan mereka,
memberikan bimbingan, dan menginspirasi mereka. Laporan Praktek Kerja Lapangan ini bertujuan untuk
meningkatkan minat olahraga di kalangan generasi muda. Tujuannya antara lain menyelenggarakan kegiatan dan
program untuk meningkatkan minat terhadap olahraga, meningkatkan prestasi nasional dengan melibatkan
generasi muda dalam olahraga, meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya olahraga, dan meningkatkan
akses terhadap fasilitas olahraga melalui berbagai kegiatan dan program.

Kata Kunci: Pemuda, Olahraga, Minat

1. PENDAHULUAN
Olahraga adalah aktivitas yang ada di seluruh dunia dan merupakan aspek penting
dalam kehidupan individu. Melalui olahraga, karakter suatu bangsa dapat dibentuk
sehingga menjadi sarana strategis dalam menumbuhkan harga diri, jati diri bangsa, dan
kebanggaan. Olahraga memiliki efek positif yang besar pada kesehatan fisik dan mental
kita. Ini juga membantu kita meningkatkan keterampilan sosial dan emosional kita (Sari et
al., 2024).
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PERAN DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA DALAM MEMBANGUN MINAT BEROLAHRAGA DI
KALANGAN ANAK MUDA

Di Indonesia, olahraga memainkan peran penting dalam meningkatkan
keberhasilan dan ketahanan nasional (Ma'mun, 2014). Akhir-akhir ini, minat anak muda
terhadap olahraga mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini terjadi karena berbagai
alasan seperti tidak mengetahui pentingnya olahraga, tidak memiliki tempat untuk
berolahraga, dan tidak merasa termotivasi untuk aktif. Dinas Pemuda dan Olahraga
mempunyai peran penting dalam menumbuhkan minat generasi muda terhadap olahraga.

Dinas Pemuda dan Olahraga mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan
minat generasi muda terhadap olahraga. Mereka dapat membantu atlet muda
mengembangkan keterampilan mereka, memberikan bimbingan, dan menginspirasi
mereka. Dinas Pemuda dan Olahraga dapat meningkatkan kualitas hidup generasi muda
dan mendongkrak prestasi olahraga daerah melalui olahraga (Juliansyah, 2021).
Belakangan ini, Dinas Pemuda dan Olahraga berupaya keras untuk mengajak lebih banyak
generasi muda tertarik pada olahraga. Mereka menyelenggarakan berbagai acara seperti
pelatihan olahraga, kompetisi olahraga, dan peningkatan bakat.

Selain itu, Departemen Pemuda dan Olahraga berupaya meningkatkan fasilitas
olahraga dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya olahraga. Meski demikian,
departemen ini masih menghadapi beberapa tantangan dalam melibatkan generasi muda
dalam olahraga. Masalah besarnya adalah tidak adanya cukup tempat untuk berolahraga
serta bangunan dan peralatan yang diperlukan. Oleh karena itu, Dinas Pemuda dan
Olahraga perlu terus berupaya meningkatkan fasilitas olahraga dan meningkatkan
kesadaran tentang manfaat olahraga.

Dinas Pemuda dan Olahraga menghadapi berbagai persoalan dan kendala dalam
meningkatkan minat generasi muda terhadap olahraga. Dinas Pemuda dan Olahraga
memiliki keterbatasan sumber daya seperti dana, sarana dan prasarana sehingga
menyulitkan generasi muda untuk tertarik pada olahraga (Riyoko & Ghani, 2022). Selain
itu, belum banyak masyarakat yang menyadari betapa pentingnya olahraga sehingga dapat
menyulitkan generasi muda untuk tertarik pada olahraga (Mulyana dkk., 2024).
Keterbatasan akses terhadap sarana dan prasarana olahraga dapat menyulitkan generasi
muda untuk tertarik pada olahraga.

Dengan demikian Penulis ingin membantu agar lebih banyak generasi muda tertarik
pada olahraga dengan melakukan hal ini. Laporan Praktek Kerja Lapangan ini bertujuan
untuk meningkatkan minat olahraga di kalangan generasi muda. Tujuannya antara lain
menyelenggarakan kegiatan dan program untuk meningkatkan minat terhadap olahraga,

meningkatkan prestasi nasional dengan melibatkan generasi muda dalam olahraga,
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meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya olahraga, dan meningkatkan akses

terhadap fasilitas olahraga melalui berbagai kegiatan dan program.

METODE
Dalam rangka meningkatkan minat berolahraga di kalangan anak muda, melalui
laporan ini Dinas Pemuda dan Olahraga menggunakan beberapa metode yang efektif.
Beberapa di antaranya adalah:
a. Pengamatan:
Dinas Pemuda dan Olahraga melakukan pengamatan terhadap kegiatan dan program
yang diselenggarakan untuk meningkatkan minat berolahraga di kalangan anak muda.
b. Wawancara:
Dinas Pemuda dan Olahraga melakukan wawancara dengan anak muda dan masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya olahraga.
c. Kegiatan Sosialisasi:
Dinas Pemuda dan Olahraga melakukan kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya olahraga.
d. Pengawasan dan Evaluasi:
Dinas Pemuda dan Olahraga melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan tugas-tugas lingkup kepemudaan dan olahraga untuk meningkatkan
kualitas program yang diselenggarakan.

T

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian
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Gambar 2. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

HASIL

Kegiatan pengabdian dalam pembinaan dan pengembangan olahraga pada

umumnya terfokus pada peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan peningkatan sarana

dan prasarana olahraga bagi pesertanya. Hasil dari kegiatan pengabdian tersebut antara lain

sebagai berikut:

a.

Peningkatan Keterampilan Atlet:

Para atlet menerima pelatihan dan pendampingan intensif yang mengarah pada
peningkatan keterampilan teknis dan taktis dalam cabang olahraga masing-masing.
Metode ini melibatkan pelatihan fisik, peningkatan keterampilan strategis, dan
peningkatan kemampuan mental untuk mempersiapkan kompetisi.

Pengembangan Pelatih:

Program pembinaan dapat berfokus pada pemberian pelatihan, sertifikasi, atau
lokakarya kepada pelatih tentang metode pelatihan saat ini, evaluasi kinerja atlet, serta
motivasi dan manajemen tim.

Meningkatkan Manajemen Olahraga:

Inisiatif tersebut membantu organisasi olahraga dalam meningkatkan manajemen
olahraga, termasuk organisasi acara, manajemen keuangan, dan menjalin hubungan
dengan sponsor atau lembaga pemerintah.

Pengembangan Sarana dan Prasarana:

Berbagai inisiatif layanan bertujuan untuk meningkatkan dan menyediakan
infrastruktur seperti pusat pelatihan, perlengkapan olahraga, dan tempat kompetisi yang
mematuhi standar penting untuk membantu pelatihan atlet.

Peningkatan Keterlibatan Masyarakat:

Melalui pengabdian masyarakat, masyarakat didorong untuk terlibat dalam kegiatan

olahraga melalui beragam program seperti festival olahraga, sesi pelatihan terbuka, atau
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kompetisi lokal. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan keterlibatan dalam
olahraga.
f. Pendekatan Kesehatan dan Kebugaran:
Kegiatan pengabdian ini juga meningkatkan pemahaman tentang pentingnya kesehatan
dan kebugaran melalui olahraga, serta teknik aktivitas fisik yang tepat untuk
menghindari cedera.
g. Evaluasi dan Pemantauan Pembangunan:
Hasil dari kegiatan pelayanan mungkin melibatkan pemutakhiran kemajuan dan
penilaian Kkinerja, yang akan menjadi masukan bagi perencanaan program di masa
depan. Memastikan kelanjutan pemeliharaan dan pengembangan sangat penting untuk
kemajuan yang berkelanjutan.
Terlibat dalam kegiatan pengabdian dalam pembinaan dan pengembangan olahraga
dapat membawa dampak positif bagi atlet, pelatih, dan masyarakat, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Hal ini juga membantu dalam memajukan kemajuan

olahraga secara keseluruhan.

. DISKUSI

Inisiatif pengabdian masyarakat yang dijalankan berfokus pada pemberdayaan
dinas pemuda dan olahraga dalam membangun minat berolahraga di kalangan anak muda.
Sebagaimana yang didefinisikan oleh (Ma'mun, 2014) bahwasannya di Indonesia, olahraga
memainkan peran penting dalam meningkatkan keberhasilan dan ketahanan nasional.
Akhir-akhir ini, minat anak muda terhadap olahraga mengalami penurunan yang signifikan.
Hal ini terjadi karena berbagai alasan seperti tidak mengetahui pentingnya olahraga, tidak
memiliki tempat untuk berolahraga, dan tidak merasa termotivasi untuk aktif. Oleh karena
itu, Dinas Pemuda dan Olahraga mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan minat
generasi muda terhadap olahraga. Mereka dapat membantu atlet muda mengembangkan

keterampilan mereka, memberikan bimbingan, dan menginspirasi mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari pengabdian masyarakat yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa Dinas pemuda dan olahraga mempunyai peranan penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan minat generasi muda terhadap olahraga. Kegiatan ini
manjadi bentuk peningkatan minat kalangan anak muda mengembangkan bakat dalam

bidang olahraga, dapat meningkatkan pengetahuan baru terhadap seberapa pentingnya
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olahraga bagi kalangan anak muda dengan cara Peningkatan Keterampilan Atlet,
Pengembangan Pelatih, Meningkatkan Manajemen Olahraga, Pengembangan Sarana dan
Prasarana, Peningkatan Keterlibatan Masyarakat, Pendekatan Kesehatan dan Kebugaran,

Evaluasi dan Pemantauan Pembangunan.
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